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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh eco-label, green packaging, environmental attitude, dan green 

purchase intention. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 200 konsumen coffee shop, berumur 17 tahun keatas, berdomisili di 

Jakarta, dan pernah melakukan pembelian minimal satu kali dalam kurun tiga bulan terakhir. Penelitian ini 

menggunakan software SPSS versi 25 dan AMOS versi 25 untuk melakukan analisis data. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan seluruh hipotesis memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. hipotesis pertama yaitu 

pengaruh eco-label terhadap green purchase intention berpengaruh positif dan signifikan diterima, hipotesis kedua 

yaitu pengaruh green packaging terhadap green purchase intention berpengaruh positif dan signifikan diterima, 

menunjukkan hipotesis ketiga yaitu pengaruh eco-label terhadap environmental attitude berpengaruh positif dan 

signifikan diterima hipotesis keempat yaitu pengaruh green packaging terhadap environmental attitude 

berpengaruh positif dan signifikan diterima, hipotesis kelima yaitu pengaruh environmental attitude terhadap 

green purchase intention berpengaruh positif dan signifikan diterima. hipotesis keenam yaitu pengaruh eco-label 

terhadap green purchase intention dimediasi oleh environmental attitude berpengaruh positif dan signifikan 

diterima, hipotesis ketujuh yaitu pengaruh eco-label terhadap green purchase intention dimediasi oleh 

environmental attitude berpengaruh positif dan signifikan diterima. 

Kata Kunci : Eco-Label, Green Packaging, Green Purchase Intention, Environmental Attitude, Coffee Shop 

 

ABSTRACT 
This study aims to test the influence of eco-label, green packaging, environmental attitude, and green purchase 

intention. The method used in this study is a quantitative method. This research was conducted by distributing 

questionnaires to 200 coffee shop consumers, aged 17 years and above, domiciled in Jakarta, and having made a 

purchase at least once in the last three months. This study uses SPSS version 25 and AMOS version 25 software 

to conduct data analysis. The results of this study show that the first hypothesis, namely the influence of eco-labels 

on green purchase intention, has a positive and significant effect on green purchase intention, the second 

hypothesis, namely the influence of green packaging on green purchase intention, has a positive and significant 

effect on environmental, the fourth hypothesis is that the influence of green packaging on environmental attitude 

has a positive and significant effect on environmental attitude is accepted, the fifth hypothesis is that the influence 

of environmental attitude on green purchase intention has a positive and significant effect is accepted. The sixth 

hypothesis is the influence of eco-label on green purchase intention mediated by environmental attitude has a 

positive and significant effect accepted, the seventh hypothesis that the influence of eco-label on green purchase 

intention mediated by environmental attitude has a positive and significant effect is accepted. 

Keywords : Eco-Label, Green Packaging, Green Purchase Intention, Environmental Attitude, Coffee Shop 

 

PENDAHULUAN 

 Kepedulian konsumen mengenai isu lingkungan merupakan masalah dunia yang selalu 

mengubah gaya hidup mereka untuk menjadi lebih bertanggung jawab tentang lingkungan 

(Saputry, 2020). Hasil survei Indikator Politik Indonesia (2021), isu lingkungan yang paling 

dianggap paling penting adalah masalah sampah (62%). Masalah sampah mencapai lebih dari 

setengah isu lingkungan yang penting di Indonesia. Berdasarkan data yang dihimpun oleh 

KLHK tahun 2022, jumlah timbulan sampah di Indonesia sebesar 68,7 juta ton pertahun dengan 
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komposisi sampah didominasi oleh sampah organik, khususnya sampah sisa makanan yang 

mencapai 41,27%. Kurang lebih 38,28% dari sampah tersebut bersumber dari rumah tangga. 

Adapun kota-kota di Indonesia yang menjadi penyumbang sampah terbesar di Indonesia yaitu 

Jawa Tengah, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur (Sitompul, 2023). 

 

Tabel 1 Volume Sampah yang Terangkut per Hari Menurut Jenis Sampah 

di Provinsi DKI Jakarta (Ton) Tahun 2020-2022 

Jenis Sampah Volume Sampah yang Terangkut per Hari Menurut Jenis 

Sampah di  

Provinsi DKI Jakarta (Ton) 

2020 2021 2022 

Organik 4078.28 3888.19 3761.90 

Anorganik 3466.79 3305.20 3749.84 

Bahan Beracun dan 

Berbahaya 

42.41 40.44 31.68 

Jumlah 7587.49 7233.82 7543.42 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2022) 

 

 Jakarta merupakan kota yang menjadi salah satu penyumbang sampah terbesar di 

Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik DKI Jakarta, pada tahun 2022 volume 

sampah yang terangkut per harinya seberat 7.543,2 ton. Hal ini mengalami kenaikan dari tahun 

2021 yaitu 7.233,82 ton. Adanya fenomena-fenomena tersebut menjadikan peluang bagi para 

pelaku bisnis untuk memfokuskan usaha dan menciptakan inovasi terbaru dengan melakukan 

pendekatan bisnis berwawasan lingkungan (Inyustisia, 2023). Pelaku bisnis mulai untuk 

memakai bahan baku yang ramah lingkungan. Pelaku usaha berkonsep yang Green Marketing 

merupakan salah satu perilaku manusia yang telah sadar pentingnya menjaga lingkungan 

(Yohana & Suasana, 2020). Tujuan Green Marketing adalah untuk memperbaiki hubungan 

antara industri dengan lingkungan untuk mengawasi dampak dari perekonomian dan sebagai 

respon terhadap peraturan pemerintah akan lingkungan hidup (Nuraisyah & Rokhmad Nuzil, 

2023). Adapun contoh taktis yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha adalah Eco-Label dan 

Green Packaging. 

 Eco-Label merupakan salah bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh pelaku usaha 

dengan cara memberi informasi mengenai produk yang ramah lingkungan pada label produk 

kepada konsumen (Kiyana et al., 2023). Informasi Eco-Label banyak tersedia pada kemasan 

produk. Namun, pengetahuan konsumen tentang klaim ramah lingkungan masih kurang 

sehingga konsumen akan mempercayai informasi dari pelaku usaha tanpa mengolah informasi 

lebih lanjut tentang kebenaran yang ada (Sari, 2021). Hal ini dapat menyebabkan 

greenwashing, yaitu pelaku usaha menyampaikan green brand image kepada konsumen bahwa 

pelaku usaha seakan-akan menerapkan proses produksi yang ramah terhadap lingkungan 

(Desty & Kurniawati, 2023). Selain itu, Green Purchase Intention di Indonesia pada produk 

yang memiliki Eco-Label juga rendah dibandingkan dengan negara maju (Sari, 2021). 

 Green Packaging merupakan kemasan yang terbuat dari bahan ramah lingkungan dan 

dapat di daur ulang atau dipakai berulang kali (Deliana et al., 2023). Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 75 tahun 2019 dan Nomor 14 tahun 2021 yang 

dikendalikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mendorong 

perusahaan untuk menurunkan target limbah sebesar 10 persen melalui praktik repackaging 

pasca-konsumsi yang dikenal dengan Extended Producer Responsibility (EPR). Namun, untuk 

menekan volume sampah yang ada diperlukan kontribusi dari masyarakat, pemerintah, dan 
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pelaku usaha yang akan membuat ekonomi sirkular menjadi solusi efektif dalam mengelola 

sampah dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Gerald, 2023). 

 Environmental Performance Index di negara Indonesia pada tahun 2022 sebesar 28,2 

dengan posisi peringkat ke-164 dari 180 negara . Hasil pada tahun 2022 ini mengalami 

penurunan jika dibandingkan pada tahun 2020, Environmental Performance Index sebesar 37,8 

dengan posisi peringkat ke-116. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan di 

Indonesia meningkat dan kasus permasalahan lingkungan yang terjadi tidak lepas dari 

pengaruh perilaku individu terhadap lingkungannya (Bilqisti et al., 2023). Padahal, setiap 

individu bertanggung jawab untuk memelihara lingkungan untuk generasi mendatang. 

 Perkembangan Coffee Shop yang semakin meningkat dari tahun ketahun mengharuskan 

pihak manajemen untuk menyiapkan alternatif strategi pemasaran agar dapat bertahan pada 

posisinya (Veritya, 2020). Green Marketing merupakan salah satu inovasi yang dapat 

digunakan oleh pelaku usaha Coffee Shop. Adapun Coffee Shop di Indonesia yang 

menerapakan konsep Green Marketing yaitu Starbucks Coffee, Vows Coffee, dan Nespresso 

Boutique. Penelitian ini diteliti untuk mengetahui apakah Eco-Label dan Green Packaging 

terhadap Green Purchase Intention yang dimediasi oleh Environmental Attitude untuk membeli 

suatu produk terutama produk yang memiliki klaim ramah untuk lingkungan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Green Purchase Intention 

 Niat konsumen merupakan peran penting dalam strategi pemasaran. Apabila seorang 

konsumen memperhatikan lingkungan, maka secara langsung akan memberikan perubahan 

hidup dan nilai-nilai pribadinya (Anisa & Jadmiko, 2023). Green Purchase Intention ini 

merupakan faktor penting dalam memberikan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen 

pada saat ini maupun masa depan untuk produk-produk yang ramah lingkungan serta dapat 

memprediksi permintaan dari konsumen (Zhuang et al., 2021).  

 

Eco-Label 

 Label merupakan suatu informasi mengenai produk yang dijual (Mujahidin, 2020). 

Eco-Label merupakan pernyataan yang menunjukkan aspek lingkungan suatu produk maupun 

jasa. Eco-Label telah berfungsi sebagai metode strategis untuk mengkomunikasikan 

kepedulian terhadap produk ramah lingkungan sejak organisasi mulai menyadari bagaimana 

hal ini berdampak positif terhadap promosi produk ramah lingkungan (Panopoulos et al., 2023). 

Eco-Label dianggap sebagai alat pemasaran dan periklanan yang memberikan informasi 

kepada konsumen mengenai ciri-ciri produk yang ramah lingkungan (Riskos et al., 2021). 

 

Green Packaging 

 Green Packaging sering disebut sebagai kemasan yang berkelanjutan atau kemasan 

ramah lingkungan yang seluruhnya berasal dari bahan alami, dapat didaur ulang, rentan 

degradasi, dan mendorong terjadinya kelestarian lingkungan disepanjang masanya (Majeed et 

al., 2022). Green Packaging diharuskan untuk menggunakan teknologi produksi yang bersih 

dengan praktik terbaik yang dirancang dengan tujuan memberi optimalisasi terhadap bahan 

maupun energi yang dipakai, serta dapat digunakan kembali selama beberapa siklus produksi 

(Agustini, 2019).  

 

Sikap terhadap Lingkungan (Environmental Attitude) 

 Attitude merupakan faktor psikologis yang dapat mempengaruhi sikap atau perilaku 

konsumen dalam membeli barang maupun jasa (Siaputra & Isaac, 2020). Environmental 

Attitude merupakan pemahaman masyarakat tentang hubungan manusia dengan lingkungan. 
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Oleh karena itu, apabila memiliki Environmental Attitude positif, maka memungkinan 

seseorang untuk mengidentifikasi konsekuensi negatif dari perilaku terhadap lingkungan 

(Haryono, 2021). 

 

Hipotesis Penelitian  

H1: Eco-Label berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase Intention 

H2: Green Packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase Intention 

H3: Eco-Label berpengaruh positif dan signifikan terhadap Environmental Attitude 

H4: Green Packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap Environmental Attitude 

H5: Environmental Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Purchase 

Intention 

H6: Environmental Attitude berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi hubungan 

antara Eco-Label dan Green Purchase Intention 

H7: Environmental Attitude berpengaruh positif dan signifikan dalam memediasi hubungan 

antara Green Packaging dan Green Purchase Intention 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Peneliti menyebarkan 

kuesioner secara online kepada konsumen yang pernah membeli produk kopi di Starbucks 

Coffee, Vows Coffee, atau Nespresso Boutique. Populasi dalam penelitian ini menggunakan 

populasi indefinite dengan mengambil penduduk Jakarta yang pernah melakukan pembelian 

Starbucks Coffee, Vows Coffee, dan Nespresso Boutique. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik non-probalility sampling yang memiliki 200 responden. Adapun kriteria 

sampel dalam penelitian ini adalah berusia 17 tahun keatas, berdomisili di Jakarta, dan pernah 

melakukan pembelian minimal satu kali dalam tiga bulan terakhir pada produk Starbucks 

Coffee, Vows Coffee, dan Nespresso Boutique.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reabilitas 

 Uji validitas dilakukan sebagai metode untuk mengukur seberapa baik sebuah 

instrumen dinilai. Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk mengukur validitas 

konvergen. Nilai AVE harus minimal 0,5. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Composite Reability konstruk dengan nilai harus lebih besar dari 0,7. Berikut 

merupakan hasil perhitungan dari uji validitas dan reabilitas pada penelitian ini: 

 

Tabel 2 Tabel Uji Validitas 

Variabel Indikator Hasil 
Nilai 

Acuan 
Keterangan 

Eco-Label (X1) 

ECO1 0.856 

0.50 

Valid 

ECO2 0.848 Valid 

ECO3 0.822 Valid 

ECO4 0.832 Valid 

ECO5 0.833 Valid 

Green Packaging (X2) 

GP1 0.846 Valid 

GP2 0.830 Valid 

GP3 0.831 Valid 

GP4 0.821 Valid 
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Variabel Indikator Hasil 
Nilai 

Acuan 
Keterangan 

GP5 0.844 Valid 

Environmental Attitude 

(Z) 

EA1 0.831 Valid 

EA2 0.808 Valid 

EA3 0.831 Valid 

EA4 0.836 Valid 

EA5 0.845 Valid 

Green Purchase Intention 

(Y) 

GPI1 0.842 Valid 

GPI2 0.825 Valid 

GPI3 0.867 Valid 

GPI4 0.847 Valid 

GPI5 0.849 Valid 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 

 

 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui seluruh variabel memiliki nilai yang lebih besar 

dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan seluruh indikator variabel Eco-Label (X1), Green 

Packaging (X2), Environmental Attitude (Z), dan Green Purchase Intention (Y) dinyatakan 

valid. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Composity 

Reability 
Average Variance Extracted 

Eco-Label (X1) 0.9219 0.7027 

Green Packaging (X2) 0.9197 0.6963 

Green Purchase Intention (Y) 0.9264 0.7158 

Environmental Attitude (Z) 0.9173 0.6893 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 

 

 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui seluruh hasil perhitungan nilai composite reability 

memiliki nilai lebih besar dari 0,70. Adapun hasil perhitungan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) yang memiliki nilai lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item dalam alat ukur reliabel. 

 

Uji Kesesuaian Model  

 Uji kesesuaian model pada penelitian ini menggunakan Confirmatory Faktor Analysis 

(CFA yang merupakan bagian dari SEM (structural equation modelling) yang memiliki fungsi 

untuk menguji bagaimana variabel-variabel terukur baik dalam menggambarkan suatu 

bilangan pada suatu faktor, di mana di dalam CFA hal itu dinamakan konstrak yaitu variabel 

yang tidak terukur yang membutuhkan variabel terukur untuk dapat menggambarkan konstrak 

tersebut.). Adapun peneliti menggunakan first order confirmatory factor analysis.  
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Gambar 4.1 Full Model SEM Struktural 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 

 
Gambar 4.2 Full Model SEM Pengukuran 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 

 

Tabel 4 Hasil Uji Fit Full Model SEM 

Kriteria Critical Value Hasil Evaluasi Model 

Chi-Square Lebih Kecil 188.7 Fit 

GFI >0.9 0.919 Fit 

RMSEA <0.08 0.027 Fit 

RMR <0.05 0.017 Fit 

AGFI >0.9 0.897 Marginal fit 

TLI >0.9 0.994 Fit 

CFI >0.9 0.995 Fit 

 

 Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui Chi-Square sebesar 188,7, GFI sebesar 

0.919, RMSEA sebesar 0.027, RMR sebesar 0.017, AGFI sebesar 0.897, TLI sebesar 0.994, 
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dan CFI sebesar 0.995. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh hasil dari pengujian 

ini memiliki nilai yang baik dan model penelitian ini dinyatakan fitted.  

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 

Jalur C.R P Kesimpulan 

Eco-Label ⮕ 

Green 

Purchase 

Intention 

4,556 *** Signifikan 

Green 

Packaging 
⮕ 

Green 

Purchase 

Intention 

4,274 *** Signifikan 

Eco-Label ⮕ 
Environmental 

Attitude 
7,976 *** Signifikan 

Green 

Packaging 
⮕ 

Environmental 

Attitude 
8,671 *** Signifikan 

Environmental 

Attitude 
⮕ 

Green 

Purchase 

Intention 

6,776 *** Signifikan 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 

 

 Jika nilai p-value pada hasil persamaan struktural bernilai < 0.050 dan nilai C.R > 

1.960, maka terdapat pengaruh signifikan antar variabel dan sebaliknya. Adapun hasil uji dari 

setiap hipotesis berdasarkan tabel 5 yaitu: 

1. Variabel Eco-Label (X1) terhadap Green Purchase Intention (Z), memiliki nilai 

Critical Ratio sebesar 4.556 dan p-value ***, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 1.960 dan mempunyai tingkat signifikansi.  

2. Variabel Green Packaging (X2) terhadap Green Purchase Intention (Z), memiliki 

nilai Critical Ratio sebesar 4.274 dan p-value ***, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 1.96 dan mempunyai tingkat signifikansi.  

3. Variabel Eco-Label (X1) terhadap Environmental Attitude (Z) yang memiliki nilai 

Critical Ratio sebesar 7.976 dan p-value ***, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 1.960 dan mempunyai tingkat signifikansi.  

4. Variabel Green Packaging (X2) terhadap Environmental Attitude (Z) yang memiliki 

nilai Critical Ratio sebesar 8.671 dan p-value ***, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 1.960 dan mempunyai tingkat signifikansi.  

5. Variabel Environmental Attitude (Z) terhadap Green Purchase Intention (Y), 

memiliki nilai Critical Ratio sebesar 6.776 dan p-value ***, yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1.960 dan mempunyai tingkat signifikansi. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Sobel 

Jalur 
Sobel Test 

Kesimpulan 
C.R. P  

Eco-Label ⮕ 
Environmental 

Attitude 
⮕ 

Green 

Purchase 

Intention 

5.166 *** Signifikan 

Green 

Packaging 
⮕ 

Environmental 

Attitude 
⮕ 

Green 

Purchase 

Intention 

5.348 *** Signifikan 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2024) 
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 Berdasarkan hasil uji pengaruh langsung dan tidak langsung pada tabel 6, terdapat dua 

hipotesis yang telah berhasil diuji. Adapun hasil uji dari setiap hipotesis berdasarkan tabel 6 

yaitu:  

6. Variabel Environmental Attitude (Z) memediasi Eco-Label (X1) dan Green 

Purchase Intention (Z), memiliki nilai C.R 5.166 dan p-value ***, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1.96 dan mempunyai tingkat 

signifikansi.  

7. Variabel Environmental Attitude (Z) memediasi Green Packaging (X2) dan Green 

Purchase Intention (Z), memiliki nilai t-Stat positif dan p-value ***, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1.96 dan mempunyai tingkat 

signifikansi.  

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi Green 

Purchase Intention pada Coffee Shop di Jakarta. Pada penelitian ini, memiliki sampel sebanyak 

200 responden dengan menggunakan kuesioner yang disebar secara online. Metode analisis 

pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah SPSS versi 25 dan AMOS versi 25. 

Adapun variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Green Purchase Intention yaitu 

Eco-Label dan Green Packaging.  

 Adanya penggunaan Eco-Label dan Green Packaging dalam produk kopi di Coffee 

Shop memiliki peran yang positif dalam mempengaruhi niat konsumen dalam membeli produk 

kopi Coffee Shop yang ramah lingkungan. Hal ini juga didukung oleh adanya Environmental 

Attitude (sikap terhadap lingkungan) yang dimiliki konsumen dapat mempengaruhi hubungan 

antara Eco-Label atau Green Packaging dan Green Purchase Intention.  

 Kesimpulan ini menunjukkan pentingnya untuk melihat hal-hal seperti Eco-Label dan 

Green Packaging terhadap Green Purchase Intention. Faktor Environmental Attitude juga 

berperan penting untuk menjelaskan hubungan sebab akibat. Pelaku usaha Coffee Shop dapat 

fokus untuk melakukan peningkatan penggunaan Eco-Label dan Green Packaging sebagai 

upaya meningkatkan Green Purchase Intention pada produk kopi di Coffee Shop ramah 

lingkungan.  
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